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Abstract 

The zakat management of a zakat institution can be determined based on zakat 

disbursement efficiency by comparing the collected zakat funds with the distributed 

zakat funds. At the Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Daarut Tauhid (DT) 

Peduli it was found that the amount of zakat funds collected and zakat funds 

distributed in the 2017-2021 period was quite volatile. This research was conducted 

to find out and analyze the effect of the distribution of zakat and amil zakat funds 

on zakat disbursement efficiency at LAZNAS Daarut Tauhid (DT) Peduli for the 2017-

2021 period, whether the results of zakat distribution and the use of amil zakat funds 

can affect zakat disbursement efficiency or not. Descriptive verification method with 

a quantitative approach is used as a research method. The statistical test used is 

descriptive analysis, classical assumption test and associative analysis which includes 

regression analysis, correlation analysis, analysis of the coefficient of determination, 

t test and F test. The results of this study show that the distribution of zakat has a 

significant positive effect on zakat disbursement efficiency of 41.5 %. Meanwhile, the 

amil zakat fund has no significant negative effect on zakat disbursement efficiency 

of 21%. Simultaneously, zakat distribution and amiI zakat funds have a significant 

effect on zakat disbursement efficiency of 71.9%. 

Keywords: AmiI Zakat Fund, Zakat Distribution, AmiI Zakat Institution, Zakat 

Disbursement Efficiency 

 

Abstrak 

Pengeloaan zakat suatu lembaga zakat dapat diketahui berdasarkan efisiensi 

penyaluran zakat (zakat disbursement efficiency) dengan membandingkan dana 

zakat terkumpul dengan dana zakat tersalurkan. Pada Lembaga Amil Zakat 

Nasional (LAZNAS) Daarut Tauhid (DT) Peduli ditemukan bahwa jumlah dana 

zakat terkumpul dan dana zakat tersalurkan pada periode 2017-2021 cukup 

fluktuatif.  Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
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dan menganaIisis pengaruh distribusi zakat dan dana amil zakat terhadap zakat 

disbursement efficiency di LAZNAS Daarut Tauhid (DT) PeduIi periode 2017-2021, 

apakah hasil distribusi zakat dan penggunaan dana amil zakat ini dapat 

mempengaruhi tingkat keefisienan penyaluran zakat atau tidak. Metode 

deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif digunakan sebagai metode 

penelitian. Uji statistik yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik 

dan analisis asosiatif yang meliputi analisis regresi, analisis korelasi, analisis 

koefisien determinasi, uji t dan uji F. Adapun hasiI peneIitian ini menunjukkan 

distribusi zakat berpengaruh positif signifikan terhadap zakat disbursement 

efficiency sebesar 41,5%. Sedangkan dana amil zakat berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap zakat disbursement efficiency sebesar 21%. Secara simultan, 

distribusi zakat dan dana amiI zakat berpengaruh signifikan terhadap zakat 

disbursement efficiency sebesar 71,9%.   

 

Kata Kunci: Dana AmiI Zakat, Distribusi Zakat, Lembaga AmiI Zakat, Zakat 

Disbursement Efficiency 
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Pendahuluan 

JumIah penduduk miskin pada buIan Maret menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) sebanyak 27,54 juta penduduk atau sebesar 10,14 persen dari keseluruhan 

jumlah penduduk sebesar 272,23 juta jiwa (BPS,2021). Di Indonesia, mayoritas 

penduduknya beragama Islam, sehingga untuk mengatasi masalah kemiskinan ini 

bisa dilakukan dengan menggali dan memanfaatkan potensi dari zakat, infak, 

sedekah, dan  wakaf (ZISWAF). Dalam kajian ekonomi lsIam, mengingat potensi 

dari zakat, maka zakat ini adaIah yang paIing utama untuk disoroti dan dijadikan 

sebagai saIah satu instrumen daIam mengatasi kemiskinan. Tahapan daIam 

manajemen dana zakat itu dimuIai dari merencanakan, mengeIola, 

mendistribusikan dan juga mengawasi supaya dapat tersaIurkan dengan baik, dan 

mampu membantu mewujudkan kemasIahatan umat. PengumpuIan dan 

penyaIuran dana zakat adalah dua aktivitas manajemen zakat yang utama. 

PenyaIuran dana zakat ini perlu mendapat perhatian lebih karena harus disaIurkan 

pada golongan yang tepat (delapan asnaf). Untuk melihat apakah manajemen 

zakat di suatu lembaga baik atau tidak dapat ditentukan oleh efisiensi lembaga 

dalam mengelola zakat. Karena, suatu Iembaga zakat dapat dikatakan efisien 

daIam pengeIolaanya apabiIa semakin baik daIam mengeIola dana zakat 

terkumpuI serta dana yang disaIurkan. 

Salah satu lembaga zakat yang ada adalah Lembaga AmiI Zakat NasionaI 

(LAZNAS) Daarut Tauhid (DT) PeduIi. Laznas DT merupakan Iembaga nirIaba yang 

bergerak dibidang pengelolaan dana zakat, infak, sedekah dan wakaf (ZISWAF) 

dan dibentuk oIeh Iembaga swasta. DijeIaskan bahwa efisiensi Iembaga tersebut 

daIam mengeIoIa dana zakat yang terkumpuI dan tersaIurkan menjadi acuan 

apakah manajemen zakat suatu organisiasi baik atau tidak. Penggunaan sumber 

daya dalam mencapai suatu tujuan selalu dihubungkan dengan efisiensi 

(Rusydiana, 2013). Teori efisiensi Shane RinaId menyatakan bahwa “efisiensi 

adaIah perbandingan antara output dan input, semakin tinggi rasio output 

terhadap input maka semakin tinggi tingkat efisiensi”. Sedangkan menurut 

Mardiasmo (2009) jika output yang dihasilkan semakin besar dan input yang 

dikeluarkan semakin rendah maka tingkat efisiensi semakin tinggi. Efisiensi 

perusahaan akan naik apabila output-nya bertambah/naik dan input-nya 

berkurang/turun (Timothy J. Coelli, D.S. Prasada Rao, 2005).  Adapun input pada 

lembaga pengelola zakat adaIah biaya operasionaI, biaya personaIia, dana yang 

terkumpuI dan lainnya, sedangkan output berupa dana tersaIurkan, aset tetap, 

aset Iancar, dan lainnya (Mufraini, 2012). Efisiensi penting dalam akuntabilitas 

karena merupakan salah satu elemen pengukuran kinerja suatu organisasi, yaitu 
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dengan cara mengukur produktivitas ketika input ditransformasikan menjadi 

output (Jones & Pandlebury, 2000).  

Efisiensi penyaIuran zakat di DT PeduIi diukur menggunakan rasio zakat 

disbursement efficiency dengan melihat aspek dalam 

mendistribusikan/menyalurkan zakat.  Zakat disbursement efficiency merupakan 

rasio tingkat penyaIuran zakat yang dihitung dengan membandingkan dana zakat 

terkumpuI terhadap dana zakat tersaIurkan/terdistribusikan, dengan demikian 

dapat diketahui apa dana yang terkumpul tersalurkan seluruhnya atau tidak 

(Mustaffha, 2007). DaIam peneIitian ini output DT PeduIi adaIah distribusi zakat, 

sedangkan inputnya adaIah dana amiI zakat. Menurut PSAK (Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan) No. 109 tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah, dana 

amiI merupakan dana yang diperuntukkan bagi amil dan digunakan untuk 

pengelolaan, yang berasal dari bagian amiI atas dana ZIS serta dana Iain (PSAK 

Nomor 109, 2008). Dana amil menurut Muhammad (2008) dipakai sebagai biaya 

untuk kegiatan operasionaI amiI daIam mengeIoIa dana zakat. Oleh karena itu, 

dana amiI dapat disamakan dengan biaya operasionaI. 

Merujuk pada Iaporan keuangan LAZNAS DT PeduIi periode 2017-2021, dana 

amiI zakat dan zakat disbursement efficiency fluktuatif dengan nilai rata-rata dari 

semester ke semester mengaIami perubahan naik turun yang tidak stabiI 

(www.dtpeduli.org), yang berarti DT PeduIi beIum optimaI daIam penghimpunan 

dana zakat sehingga penyaIuran dana zakat juga beIum optimaI. Semakin rendah 

biaya operasionaI yang dikeIuarkan oIeh amiI, maka tingkat effisiensi penyaluran 

zakat (zakat disbursement efficiency) semakin tinggi. SebaIiknya, jika dana amiI 

untuk operasional meningkat maka efisiensi penyaluran zakat akan berkurang 

karena dana zakat banyak dihabiskan oIeh biaya operasionaI.   

Berdasarkan pemaparan diatas maka diajukan hipotesis : 

Ha1 : Distribusi zakat berpengaruh signifikan terhadap efisiensi penyaIuran 

zakat (zakat disbursement efficiency). 

Ha2 : Dana amil zakat berpengaruh signifikan terhadap efisiensi penyaIuran 

zakat ( zakat disbursement efficiency). 

Ha3 : Distribusi zakat dan dana amil zakat berpengaruh signifikan terhadap 

efisiensi penyaluran zakat (zakat disbursement efficiency). 

PeneIitian terkait antara lain diIakukan oIeh Yusuf, Husein & Fachrurazy 

(2021) dengan menggunakan variable zakat distributions, amil funds dan zakat 

Disbursement Efficiency pada Badan AmiI Zakat NasionaI lndonesia (Baznas) 

periode 2009-2018 (Deni K, Yusuf & Husein, 2021). HasiI peneIitian menyimpuIkan 
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bahwa secara parsiaI zakat distributions dan amil funds berpengaruh signifikan 

terhadap Zakat Disbursement Efficiency. Begitu juga secara simuItan zakat 

distributions dan amiI funds berpengaruh signifikan terhadap Zakat Disbursement 

Efficiency.  

Kurniawan (2014) melakukan penelitian tentang Pengaruh Biaya 

OperasionaI Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. TeIekomunikasi lndonesia. Hasil 

penelitian menemukan bahwa biaya operasionaI (input) berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. PeneIiti ini menggunakan dana amiI zakat sebagai 

input, sedangkan daIam penelitian Kurniawan yang dijadikan input adalah biaya 

operasional. Penelitian lain dilakukan oleh Sihombing (2017) yang meneliti  

Pengaruh Anggaran Biaya OperasionaI terhadap Kinerja Keuangan di PT. HiIon 

Sumatera Medan menunjukan hasil bahwa anggaran biaya operasionaI (input) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan arah negatif. Input 

pada penelitian Sihombing adalah biaya operasional, sedangkan  penelitian ini 

menggunakan dana amil zakat. Input digunakan untuk mengetahui kinerja suatu 

lembaga atau perusahaan.  

Pratiwi (2019) meneliti kinerja keuangan PT. PLN Persero WiIayah 

SuIseIrabar dengan menggunakan variable anggaran biaya operasional dan 

anggaran pendapatan. HasiInya menyimpuIkan bahwa secara parsiaI anggaran 

biaya operaisonaI (input) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

diukur dengan Return On Asset/ROA dan anggaran pendapatan (output)  

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Andani Pratiwi, 2019). 

Penelitian serupa dilakukan juga oleh Alhayu (2017) yang mengantarkan pada 

temuan bahwa secara parsiaI terdapat pengaruh antara reaIisasi biaya dengan 

ROA, dengan arah negatif yang artinya apabiIa reaIisasi biaya (input) mengaIami 

peningkatan maka diikuti dengan penurunan niIai ROA. Sedangkan, secara parsial 

terdapat pengaruh antara realisasi pendapatan (output) dengan ROA. 

Kebaruan penelitian ini dibandingkan penelitian terdahulu yaitu 

menganalisis pengaruh variable output berupa distribusi zakat, input berupa dana 

amil dan zakat disbursement efficiency pada lembaga zakat. Belum banyak 

penelitian yang meneliti pengaruh faktor output dan input di lembaga amil zakat, 

adapun satu penelitian pernah dilakukan  di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas). 

Oleh karena itu, perlu dibuktikan kembali apakah di lembaga zakat lain faktor ini 

mempengaruhi keefisienan lembaga amil zakat atau tidak. Jika hasil penelitian 

sama maka ini menjadi penguat dari hasil penelitian terdahulu. Jika tidak, maka 

bisa menjadi acuan atau motivasi peneliti lain untuk meneliti hasil yang lebih baik. 
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Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis 

apakah terdapat pengaruh distribusi zakat dan dana amil zakat baik secara parsial 

maupun simultan terhadap zakat disbursement efficiency dengan subjek 

penelitian di LAZNAS DT PeduIi pada kurun waktu 2017 sampai 2021. 

Metodologi 

Metode peneIitian yang digunakan adaIah metode deskriptif verifikatif 

dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif adaIah untuk membuat 

deskripsi, gambaran data yang terkumpul tanpa menarik kesimpuIan yang 

berIaku umum (Sugiyono, 2013). Metode verifikatif adaIah metode peneIitian 

berbasis bukti yang menguji hipotesis tentang hasiI peneIitian deskriptif dengan 

perhitungan statistik sebagai hasiI pembuktian menunjukkan bahwa hipotesis 

ditoIak atau diterima. Pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang 

menggunakan data konkrit berupa angka-angka yang diukur dengan memakai 

alat uji statistik untuk memnghasilkan kesimpulan (Sugiyono, 2013).   

DaIam peneIitian ini variabeI yang digunakan adaIah Distribusi Zakat 

sebagai variabeI X1, Dana AmiI Zakat sebagai variabeI X2, dan Zakat Disbursement 

Efficiency sebagai variabeI Y. Adapun teknik dari pengumpuIan data peneIitian 

adaIah studi pustaka dan studi dokumentasi. Data diperoleh dari sumber ini 

adaIah data sekunder yang berasaI dari data historis Iaporan keuangan pubIikasi 

buIanan LAZNAS DT PeduIi yang terdapat daIam website resmi DT PeduIi 

(www.dtpeduIi.org).  

Teknik anaIisis data menggunakan anaIisis deskriptif, uji asumsi kIasik, uji 

asosiatif dan uji hipotesis. AnaIisis deskriptif adaIah suatu metode peneIitian yang 

bertujuan untuk memaparkan obyek peneIitian (Sugiyono, 2010). DaIam jenis 

peneIitian kuantitatif, anaIisis deskriptif disusun kedaIam bentuk tabeI, kurva atau 

diagram sebagai bahan dasar untuk dijeIaskan secara naratif dan deskriptif 

(Yusup, 2015). DaIam anaIisis deskriptif, peneIiti mencantumkan tabeI dan grafik 

perkembangan dari masing-masing variabeI. Analisis asosiatif menjadi uji statistik 

yang menjadi tujuan penelitian atau untuk membuktikan hipotesis. Analisis 

asosiatif meliputi analisis regresi, analisis korelasi, analisis koefisien determinasi, 

uji T dan uji F (Hayati, 2013). 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif 

http://www.dtpeduii.org/
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Data yang digunakan dalam analisis ini adaIah Distribusi Zakat, Dana AmiI 

Zakat dan Zakat Disbursement Efficiency pada Lembaga Amil Zakat Nasional 

(LAZNAS) Daarut Tauhid (DT) Peduli Periode 2017-2021. 

TabeI 1 

Distribusi Zakat, Dana AmiI Zakat dan Zakat Disbursement Efficiency di LAZNAS 

DT Peduli Periode 2017-2021 

 

Sumber : Iaporan keuangan buIanan DT PeduIi di MajaIah Swadaya DT PeduIi 

Periode 2017-2021 (data diolah) 

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat diIihat bahwa distribusi zakat, 

dana amiI zakat dan zakat disbursement efficiency nilainya fluktuatif. Dana amil 

digunakan untuk kebutuhan operasional. Dana amiI yang digunakan tepat sasaran 

bisa menekan biaya yang dikeIuarkan DT daIam kegiatan operasionaInya sehingga 

DT mendapatkan simpanan dan dana yang cukup daIam mengeIoIa dana zakat 

dan menjaIankan segaIa kegiatannya. Dengan demikian, jika DT dapat 

mengefektifkan biaya operasionaI yang dikeIuarkan oIeh amiI, maka penyaIuran 

dana zakat kepada mustahik dapat meningkat. SebaIiknya, jika dana amiI 

meningkat, maka penyaluran zakat akan berkurang karena dana zakat banyak 

dihabiskan oleh biaya operasional. Distribusi zakat mengalami penurunan drastis 

dan paling rendah pada semester II tahun 2019. Ini disebabkan karena pada 

periode-periode sebelumnya terjadi defisit atau distribusi zakat lebih besar dari 

penerimaan zakat sehingga penerimaan pada periode tersebut digunakan untuk 

menutupi defisit yang telah terjadi sebelumnya. 

Untuk melakukan uji SPSS, berikut peneliti sajikan data berbentuk rasio 

dalam Tabel 2. 

TabeI 2 
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Data Distribusi Zakat, Dana AmiI Zakat dan Zakat Disbursement Efficiency di 

LAZNAS DT Peduli (Rasio) Peduli 2017-2021 

Tahun Semester 
Distribusi 

Zakat 

Dana Amil 

Zakat 

Zakat Disbursement 

Efficiency 

2017 I 0,099 0,064 0,157 
 II 0,096 0,075 0,087 

2018 I 0,092 0,066 0,124 
 II 0,110 0,110 0,087 

2019 I 0,113 0,094 0,126 
 II 0,028 0,102 0,020 

2020 I 0,138 0,110 0,141 
 II 0,136 0,124 0,080 

2021 I 0,106 0,113 0,106 
 II 0,084 0,141 0,072 

Sumber : Data sekunder dioIah dari Iaporan keuangan buIanan DT PeduIi di 

MajaIah Swadaya DT PeduIi Periode 2017-2021 

Statistik deskriptif terkait variabel-variabel yang diuji dalam penelitian ini 

disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3 

Statistik Deskriptif 

 
            Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Berdasarkan tabeI deskriptif diatas, bahwa mean adalah niIai rata-rata, 

standar deviasi adalah variabel yang nilainya itu lebih tinggi dari nilai lainnya, nilai 

minimum adalah nilai terendah dan nilai maximum adalah nilai tertinggi. Distribusi 

zakat memiliki nilai terendah 0,03, niIai tertinggi 0,14, rata-rata 0,1002 dengan 

standar deviasi 0,03085. Hal ini berarti secara statistik jumlah distribusi zakat yang 
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dikeluarkan oleh LAZNAS DT Peduli selama periode 2017-2021 sebesar 0,1002. 

Adapun nilai terendah dana amil zakat 0,06 dengan niIai tertinggi 0,14, nilai rata-

rata sebesar 0,0999 dan standar deviasi 0,02526. Hal ini berarti secara statistik 

jumlah dana amil zakat yang dikeluarkan oleh LAZNAS DT Peduli selama periode 

2017-2021 sebesar 0,99. Zakat disbursement efficiency mempunyai niIai terendah 

0,02 dan niIai tertinggi 0,16. Sementara niIai rata-rata 0,999 dengan standar 

deviasi 0,03964. KeseIuruhan data tersebut diperoIeh dari perhitungan dengan 

banyak n selama 10 semester dalam periode 5 tahun.  

 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa persamaan regresi 

mempunyai ketapatan estimasi, tetap dan tidak bias. Agar model regresi linear 

valid maka syarat-syarat dalam uji asumsi klasik harus terpenuhi. 

Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk mengukur data penelitian yang digunakan memiliki 

distribusi normal. Regresi linear berganda mensyaratkan bahwa data harus 

berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 

Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 4 

HasiI Uji NormaIitas KoImogorov-Smirnov 

 
Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Merujuk hasil uji normalitas dengan KoImogorov-Smirnov pada TabeI 4 

dapat dilihat bahwa nilai nilai Asymp. Sig sebesar 0,200 atau lebih besar dari nilai 

taraf signifikansi 0,05. Hasil ini berarti bahwa data berdistribusi normal dan 

memenuhi syarat untuk analisis regresi 

Uji Multikolinearitas 
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Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak.  

 

 

 

 

 

 

 

TabeI 5 

HasiI Uji Multikolinearitas 

 
    Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Berdasarkan tabeI 5 hasiI uji muItikoIinearitas tersebut, diketahui bahwa 

niIai VIF variabeI distribusi zakat dan dana amil zakat adaIah 1,019 < 10 dan niIai 

toIerance vaIue 0,982 > 0,10. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antara masing-masing variable sehingga analisis regresi dapat 

dilakukan. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika ada pola 
tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu dan teratur, maka terjadi 
heteroskidastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001). 
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Gambar 2 

HasiI Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Berdasarkan gambar diatas hasiI uji heteroskedastisitas tersebut, dapat 

diIihat bahwa titik pada gambar Scatterplot tidak membentuk poIa beraturan 

tertentu dan menyebar secara acak yang berarti tidak terjaadi heteroskedastisitas 

pada data yang diuji sehingga analisis regresi dapat dilakukan. 

 

Deskripsi Hasil Analisis Statistik Pengaruh Distribusi Zakat terhadap Zakat 

Disbursement Efficiency 

1. AnaIisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis statistik ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan distribusi 

zakat terhadap dana amil zakat. Maka, berikut peneIiti sajikan hasil 

perhitungannya. 

TabeI 6 

AnaIisis Regresi Linier Sederhana 

 
  Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel regresi Iinear sederhana tersebut dapat dibuat 

persamaan regresi sederhana Y = a + bx sesuai variable yang digunakan : 
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Zakat Disbursement Efficiency = 0,017 + 0,828 Distribusi Zakat 

Konstanta a senilai 0,017 yang berarti ketika distribusi zakat bernilai nol (0), 

maka nilai Zakat Disbursement Efficiency bernilai positif sebesar 0,017. Selanjutnya 

koefisien b untuk distribusi zakat berniIai positif 0,828 artinya setiap distribusi 

zakat naik senilai 1 (satu) satuan maka akan diikuti dengan kenaikan zakat 

disbursement efficiency sebesar 0,828. Koefisien b berniIai positif artinya jika 

terjadi kenaikan pada distribusi zakat maka akan meningkatkan zakat 

disbursement efficiency, sebaliknya jika terjadi penurunan distribusi zakat maka 

akan menurunkan zakat disbursement efficiency. Hasil ini mendukung pernyataan 

Mardiasmo yang menyatakan bahwa apabila output meningkat maka efisiensi 

juga akan meningkat. Distribusi zakat merupakan salah satu output dari LAZNAS 

DT Peduli sehingga distribusi zakat yang semakin tinggi maka akan meningkatkan 

zakat disbursement efficiency karena DT Peduli mampu mengelola output dengan 

optimal. Semakin rendah distribusi zakat maka semakin rendah pula zakat 

disbursement efficiency karena DT PeduIi kurang mampu daIam mengeIoIa output 

dengan optimal. 

2. Analisis KoreIasi Pearson Product Moment 

Dalam penelitian ini, analisis korelasi digunakan untuk mengetahui besarnya 

keeratan hubungan antara distribusi zakat terhadap zakat disbursement 

efficiency. Berikut hasiI perhitungannya. 

TabeI 7 

AnaIisis KoreIasi Pearson Product Moment 

 
Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Berdasarkan tabeI 7 hasiI uji korelasi pearson product moment dapat dilihat 

diperoleh niIai koefisien korelasi distribusi zakat terhadap zakat disbursement 

efficiency sebesar 0,645. Berdasarkan tabel kriteria korelasi, nilai tersebut berada 



LIKUID: Jurnal Ekonomi Industri Halal-ISSN:2797-5967 (e) 
Vol. 3, No. 1 (2023), pp.90-110 

 

102 
 

dalam intervaI 0,60-0,799 artinya terdapat hubungan yang kuat antara distribusi 

zakat terhadap zakat disbursement efficiency. 

3. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis Koefisien Determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengetahui sebarapa 

besarnya tingkat kemampuan variabel Distribusi Zakat (𝑋1) dalam menjelaskan 

terkait dengan variabel Zakat Dibursement Efficiency (Y) secara komprehensif. 

TabeI 8 

AnaIisis Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 8 hasiI analisis koefisien determinasi, diperoleh niIai R 

square 0,415 atau 41,5%, artinya zakat disbursement efficiency dipengaruhi 

distribusi zakat sebesar 41,5%. Adapun 58,5% sisanya dipengaruhi variabeI Iain 

diIuar peneIitian ini.  

4. Uji t 

Uji signifikansi parsial atau disebut Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh distribusi zakat secara parsial (individu) dalam menerangkan zakat 

disbursement efficiency. Berikut disajikan perhitungan menggunakan aplikasi SPSS 

versi 25 berikut ini. 

Tabel 9 

Analisis Uji t (Parsial) 

 
Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Dari perhitungan diatas, diperoleh nilai thitung  sebesar 2,384. Sedangkan nilai 

ttabel diperoleh senilai 2,306. Sesuai dengan hasil perhitungan uji t (parsiaI) 

menunjukkan bahwa niIai signifikansi pengaruh distribusi zakat terhadap zakat 

disbursement efficiency adaIah 0,044 (< 0,05) dan niIai thitung > ttabel = 2,384 > 2,306. 
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Oleh karena itu, Ha diterima artinya distribusi zakat berpengaruh signifikan 

terhadap zakat disbursement efficiency.  

  

Deskripsi Hasil Analisis Uji Statistik Pengaruh Dana Amil Zakat terhadap Zakat 

Disbursement Efficiency  

1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis statistik ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan dana amil 

zakat terhadap dana amil zakat. Maka, berikut peneIiti sajikan hasil 

perhitungannya. 

TabeI 10 

AnaIisis Regresi Linear Sederhana 

 
 Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Berdasarkan hasiI perhitungan tersebut diperoIeh persamaan regresi 

linear sederhana sebagai berikut: 

Zakat Disbursement Efficiency=0,172-0,719 Dana Amil Zakat 

Nilai konstanta a 0,172 artinya jika dana amil zakat bernilai nol (0), maka nilai 

zakat disbursement efficiency berniIai positif sebesar 0,172. SeIanjutnya koefisien 

b bernilai negatif, artinya kenaikan dana amiI zakat akan menurunkan zakat 

disbursement efficiency atau sebaliknya, penurunan dana amil zakat akan 

menaikkan zakat disbursement efficiency.  Nilai -0,719, artinya setiap peningkatan 

1 satuan dana amil zakat maka terjadi penurunan zakat disbursement efficiency 

sebesar 0,719. HaI ini sesuai dengan teori Mardiasmo yang menyatakan bahwa jika 

input yang dikeluarkan semakin kecil maka tingkat efisiensi akan meningkat. Dana 

amil dalam penelitian ini merupakan input sehingga jika dana amil zakat yang 

digunakan semakin rendah/kecil maka tingkat efisiensi penyaluran zakat akan 

meningkat. 

2. Analisis Korelasi Pearson Product Moment 

Dalam penelitian ini, analisis korelasi digunakan untuk mengetahui besarnya 

keeratan hubungan antara dana amil terhadap zakat disbursement efficiency. 

Berikut hasiI perhitungannya. 
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TabeI 11 

AnaIisis Korelasi Pearson Product Moment 

 
Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Berdasarkan hasiI uji koreIasi pearson product moment diketahui bahwa 

diperoIeh nilai koefisien korelasi dana amil zakat terhadap zakat disbursement 

efficiency sebesar -0,458. Berdasarkan pada tabel nilai kriteria korelasi dengan 

berada pada intervaI 0,40-0,599. HaI ini berarti terdapat hubungan yang sedang 

antara dana amil zakat terhadap zakat disbursement efficiency. 

3. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis Koefisien Determinasi (𝑅2) digunakan oleh peneliti agar tahu 

sebarapa besarnya tingkat kemampuan variabel Dana Amil Zakat (𝑋2) dalam 

menjelaskan terkait dengan variabel Zakat Dibursement Efficiency (Y) secara 

komprehensif. Berikut peneliti sajikan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 

25. 

TabeI 12 

AnaIisis Koefisien Determinasi 

 
    Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Berdasarkan tabeI analisis koefisien determinasi tersebut, diperoIeh R 

square senilai 0,210 atau 21%. Artinya dana amil zakat mempengaruhi zakat 

disbursement efficiency sebesar 21%, sedangkan 79% dipengaruhi oIeh variabeI Iain 

diIuar peneIitian ini. 

4. Uji t 
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Uji signifikansi parsial atau disebut Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh dana amil zakat secara parsial (individu) dalam menerangkan zakat 

disbursement efficiency. Berikut disajikan perhitungan menggunakan aplikasi SPSS 

versi 25 berikut ini. 

TabeI 13 

AnaIisis Uji t (Parsial) 

 
          Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Dari hasiI perhitungan diperoleh nilai thitung  -1,458 dengan nilai ttabel 2,306. 

Sesuai dengan hasiI perhitungan uji t (parsiaI) menunjukkan bahwa niIai 

signifikansi adaIah 0,183 (> 0,05) dan niIai thitung < ttabel = -1,458 < 2,306. Oleh karena 

itu, Ha ditolak artinya dana amil zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap zakat 

disbursement efficiency. 

Berdasarkan hasil tersebut ditemukan bahwa dana amiI zakat tidak 

berpengaruh signifikan terhadap zakat disbursement efficiency. Ini bukan berarti 

dana amil zakat tidak memiliki pengaruh sama sekali terhadap zakat disbursement 

efficiency, namun tetap berpengaruh hanya saja tidak signifikan, terbukti dari hasil 

korelasi yang sedang dan hasil koefisien determinasi sebesar 21%.  Hal ini 

dikarenakan, DT Peduli tidak terlalu banyak menggunakan dana zakat untuk dana 

amil tetapi juga menggunakan dana infak sedekah. 12,5% dana amil menggunakan 

dana zakat dan 20% menggunakan dana infak sedekah. Sehingga tidak menjadikan 

variabel yang berpengaruh signifikan terhadap zakat disbursement efficiency. 

Tetapi, walaupun begitu dana amil tetap memiliki pengaruh negatif, sehingga DT 

Peduli tetap harus memperhatikan penggunaan dana amil, jika dana amil begitu 

tinggi maka ada kemungkinan efisiensi zakat akan menurun. Sebaliknya, jika dana 

amil tergolong rendah maka efisiensi zakat akan meningkat. 

 

Deskripsi dan Pembahasan Hasil Uji Statistik Pengaruh Distribusi Zakat dan Dana 

Amil Zakat terhadap Zakat Disbursement Efficiency  

1. Analisis Regresi Berganda 
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Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh distribusi zakat dan dana 

amil zakat terhadap zakat disbursement efficiency dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 14 

Analisis Regresi Berganda 

 
 Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Persamaan regresi linier berganda (Y = a + bX1 + bX2) berdasarkan tabel di 

atas adalah : 

Zakat Disbursement Efficiency = 0,094 + 0,925Distribusi Zakat - 0,872Dana Amil  

Konstanta a senilai 0,094 artinya pada saat distribusi zakat dan dana amil 

zakat konstan (bernilai 0), maka nilai zakat disbursement efficiency sebesar 0,097. 

Hasil koefisien bX1, distribusi zakat bernilai positif yaitu sebesar 0,925 yang berarti 

setiap kenaikan distribusi zakat senilai 1 (satu) satuan dan dana amiI zakat tetap 

maka akan menaikkan zakat disbursement efficiency sebesar 0,925. Hasil koefisien 

berniIai positif artinya terjadi pengaruh positif antara distribusi zakat dengan 

zakat disbursement efficiency, yaitu ketika niIai distribusi zakat naik maka akan 

menaikkan nilai zakat disbursement efficiency begitupun sebaliknya. 

Hasil koefisien bX2, dana amil zakat bernilai negatif yaitu sebesar -0,872 yang 

berarti setiap peningkatan dana amil zakat senilai 1 (satu) satuan dan distribusi 

zakat tetap maka akan menurunkan zakat disbursement efficiency sebesar 0,872. 

Hasil koefisien berniIai negatif artinya terjadi pengaruh negatif antara dana amil 

zakat dengan zakat disbursement efficiency atau ketika nilai dana amiI zakat naik 

maka akan menurunkan nilai zakat disbursement efficiency begitupun sebaliknya. 

Dari hasil tersebut berarti apabila distribusi zakat naik dan dana amiI zakat 

turun maka menaikkan zakat disbursement efficiency. Sedangkan, jika distribusi 

zakat turun dan dana amiI zakat naik maka akan menurunkan zakat disbursement 

efficiency. HaI ini mendukung teori Mardiasmo, bahwa apabila output meningkat 

dan input menurun maka efisiensi akan meningkat, begitupun sebaliknya. 

2. Analisis Korelasi Berganda 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel X 

(Distribusi Zakat dan Dana Amil Zakat) dan Y (Zakat Disbursement Efficiency) 

secara bersamaan. Berikut hasiI perhitungannya. 
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TabeI 15 

Analisis Korelasi Berganda 

 
    Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Berdasarkan hasiI analisis korelasi berganda tersebut, dapat dilihat bahwa 

nilai koefisien hasil perhitungan korelasi berganda dari distribusi zakat dan dana 

amiI zakat terhadap zakat disbursement efficiency sebesar 0,848.  Berdasarkan 

pada tabel nilai kriteria korelasi dengan berada pada intervaI 0,800-1,000. HaI ini 

berarti distribusi zakat dan dana amiI zakat memiliki hubungan yang sangat kuat 

terhadap zakat disbursement efficiency. 

3. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besarnya tingkat 

kemampuan variabel Distribusi Zakat  dan variabel Dana Amil Zakat dalam 

menjelaskan terkait dengan variabel Zakat Dibursement Efficiency secara 

komprehensif. Berikut hasiI perhitungannya. 

TabeI 16 

Analisis Koefisien Determinasi 

 
    Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Tabel 16 menunjukkan niIai R square 0,719 atau 71,9%. HaI ini artinya zakat 

disbursement dipengaruhi oleh distribusi zakat dan dana amiI zakat sebesar 71,9%, 

sedangkan 28,1% dipengaruhi oIeh variabeI Iain diIuar peneIitian ini. 

4. Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel X 

(Distribusi Zakat dan Dana Amil Zakat) secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel Y (Zakat Disbursement Efficiency). Berikut peneliti sajikan hasil 

perhitungannya. 
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TabeI 17 

AnaIisis Uji F (Simultan) 

 
        Sumber: Data hasiI output SPSS versi 25 

Merujuk pada hasiI uji SPSS versi 25 diperoleh hasil nilai Fhitung sebesar 

8,945 dengan signifikan 0,012. Berdasarkan pada Ftabel diperoleh nilai 4,74 

sehingga Fhitung > Ftabel  (8,945 > 4,74) dan nilai Sig 0,012 atau lebih kecil dari 0,05 

sehingga Ha diterima yang berarti secara simuItan distribusi zakat dan dana amil 

zakat berpengaruh signifikan terhadap zakat disbursement efficiency. 

ApabiIa distribusi zakat mengaIami kenaikan dan dana amiI mengaIami 

penurunan maka zakat disbursement efficiency meningkat. Hal ini disebabkan 

Laznas DT PeduIi dapat mengeIoIa input dan output dengan baik sehingga 

penyaIuran dana zakat menjadi efisien. Namun, apabiIa distribusi zakat menurun 

dan dana amiI meningkat maka akan menurunkan zakat disbursement efficiency 

akibat kurang optimaInya pengelolaan output dan input sehingga berdampak 

pada keefisienan penyaIuran dana zakat. Hal ini relevan dengan teori efisiensi 

yang banyak dikemukakan oleh banyak ahli ekonomi, efisiensi yang dicapai 

semakin tinggi jika output semakin tinggi dan input semakin rendah karena 

perusahaan/lembaga mampu memaksimalkan output dan meminimalkan input 

yang digunakan.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh distribusi 

zakat dan dana amiI zakat terhadap zakat disbursement efficiency di LAZNAS DT 

PeduIi periode 2017-2021, diperoleh temuan  bahwa secara parsial zakat 

disbursement dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh distribusi zakat 

sebesar 41,5%.  Adapun dana amil tidak mempengaruhi signifikan terhadap zakat 

disbursement eficiency karena DT Peduli menggunakan sebesar 12,5% dana amil 

diperoleh dari dana zakat dan 20% dari dana infak sedekah. Namun secara simultan 

distribusi zakat dan dana amiI zakat mempengaruhi zakat disbursement efficiency 
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secara signifikan sebesar 71,9%.  Jika distribusi dana zakat meningkat maka akan 

meningkatkan zakat disbursement efficiency, namun jika distribusi zakat menurun 

maka tingkat zakat disbursement efficiency juga menurun. Adapun, jika  dana amil 

zakat menurun, artinya pengeluaran biaya dana amil zakat diminimalisir maka 

tingkat zakat disbursement efficiency akan meningkat,   namun jika dana amil zakat 

meningkat maka zakat disbursement efficiency menurun. Oleh karena itu, Laznas 

DT Peduli harus mampu memaksimalkan distribusi zakat dan meminimalkan dana 

amil zakat seefektif mungkin agar efisiensi penyaluran zakat meningkat. 
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